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ABSTRACT 
 

 
This research was carried out on the basis of problems found in the field 
related to the low scientific literacy of Indonesian students who were ranked 
35th out of 49 participating countries. One of the reasons is that the science 
learning that has been done so far does not touch all aspects of science, 
namely content, processes and context are mostly content oriented. The 
purpose of this study was to determine differences in the improvement of 
scientific literacy skills between students who received Problem-Based 
Student Worksheets (LKS) with Natural Sciences students who received 
Conventional Student Worksheets (LKS) in science learning on light 
properties. The research method used was a quasi-experimental design with 
pretest posttest in the control group. The results showed that there were 
differences in the improvement of scientific literacy skills of students who 
received Problem-Based Student Worksheets (LKS) in science learning with 
students who received Student Worksheets (LKS) not based on problems in 
science learning. The difference is significant after the two N-gain mean 
differences were tested by the Mann-Whitney test. Based on the comparison 
of the average N-gain of the two classes, it can be concluded that the use of 
Problem-Based Student Worksheets (LKS) further improves scientific literacy 
skills compared to the use of Student Worksheets (LKS) not based on 
problems in science learning. For further research, it is suggested to make 
problem-based student worksheets (LKS) on different materials and different 
grade levels in order to add to the study results. 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan atas dasar masalah yang ditemukan di lapangan 
terkait dengan rendahnya literasi sains siswa anak-anak Indonesia yang 
menduduki peringkat 35 dari 49 negara peserta. Salah satu penyebabnya 
adalah pembelajaran IPA yang selama ini dilakukan tidak menyentuh seluruh 
aspek sains yaitu konten, proses dan konteks sebagian besar masih 
berorientasi pada konten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains antara siswa yang 
mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Masalah dalam 
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Pembelajaran IPA dengan siswa yang mendapatkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Konvensional dalam pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat cahaya. 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
disain pretest posttest kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang 
mendapatkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Masalah dalam 
pembelajaran IPA dengan siswa yang mendapatkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) tidak berbasis masalah dalam pembelajaran IPA. Perbedaan tersebut 
terlihat signifikan setelah dilakukan uji dua beda rerata N-gain dengan uji 
Mann-Whitney. Berdasarkan perbandingan rata-rata N-gain kedua kelas 
dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
Masalah lebih meningkatkan kemampuan literasi sains dibandingkan 
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) tidak berbasis masalah dalam 
pembelajaran IPA. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar membuat 
bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Masalah pada materi yang 
berbeda serta tingkat kelas yang berbeda agar menambah khajanah hasil 
penelitian.   
 

A. Pendahuluan 

Berdasarkan hasil uji 

perbandingan yang diperoleh dari 

TIMSS (Trend in International 

Mathematics and Science Study) 

menyatakan bahwa pembelajaran 

sains di Indonesia dewasa ini 

kurang berhasil meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. 

Hal ini terungkap dari skor rata-rata 

prestasi literasi sains anak 

Indonesia dan ranking literasi sains 

berdasarkan hasil TIMSS berada 

pada tahapan terendah (Low 

Internasioanl Benchmark) di bawah 

rata-rata internasional yaitu 

peringkat 35 dari 49 negara peserta 

Toharudin dkk (2011).  

Dari temuan data di atas 

berdampak pada pada rendahnya 

literasi sains siswa dimana 

rendahnya literasi sains tersebut 

salah satunya dipengaruhi oleh 

pembelajaran ipa masih 

konvensional dan bertumpu pada 

penguasaan konseptual siswa 

serta berorientasi pada tes akhir. 

Lebih lanjut, keadaan ini diperkuat 

oleh temuan di lapangan yang 

memperlihatkan kurang oftimalnya 

guru dalam memanfaatkan bahan 

ajar LKS dalam pembelajaran. 

Menurut Subiantoro (2011) 

mengatakan bahwa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) tidak berfungsi optimal 

selain hanya untuk latihan soal-

soal, penyampaian informasi yang 
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sarat dan dominan satu arah dari 

guru dengan ceramah, juga 

sedikitnya kesempatan dan ruang 

bagi siswa untuk berinteraksi 

dengan objek dan persoalan serta 

pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. 

Rendahnya mutu hasil belajar 

sains peserta didik menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran sains 

di sekolah-sekolah Indonesia telah 

mengabaikan perolehan 

kepemilikan literasi sains peserta 

didik. Kondisi ini menuntut adanya 

pembenahan dan pembaharuan 

dengan segera dalam rangka 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran sains; khususnya di 

tingkat pendidikan dasar. Maka dari 

itu, literasi sains sangat penting 

dikuasai oleh siswa dalam 

pembelajaran. Sebab dengan 

siswa menguasai literasi sains, 

peserta didik dapat memahami 

lingkungan hidup, kesehatan, 

ekonomi, dan masalah-masalah 

lain yang dihadapi oleh masyarakat 

modern yang sangat bergantung 

pada teknologi dan kemajuan, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan.  

Menurut Poedjiadi (2005) 

mengatakan bahwa seseorang 

yang memiliki kemampuan literasi 

sains dan teknologi adalah orang 

yang memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep-konsep 

sains yang diperoleh dalam 

pendidikan sesuai dengan 

jenjangnya.  

Salah satu komponen yang 

bisa diukur untuk mengakses 

kemampuan literasi sains siswa 

adalah dengan mengakses 

kemampuan inkuiri. Wenning 

(2007) dalam jurnalnya Assessing 

Inquiry Skills As a Component 

Scientific Literacy mengatakan 

bahwa kemampuan literasi sains 

dapat diketahui dengan mengukur 

kemampuan inkuiri siswa. Sebab, 

inkuiri merupakan pembelajaran 

yang menitikberatkan pada 

aktivitas dan pemberian 

pengalaman belajar secara 

langsung pada siswa. Dengan 

begitu, siswa dapat meningkatkan 

pemahamannya dan siswa 

berkesempatan untuk 

mengaplikasikan ilmu sehingga 

menguatkan literasi sainsnya.  
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Pembelajaran inkuiri ilmiah 

dapat terlaksana dengan baik, 

apabila guru mampu membuat 

bahan ajar sederhana buatan 

sendiri yang merangsang siswa 

untuk berinkuiri. Bahan ajar yang 

dimaksud yaitu Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berbasis Masalah. Di mana 

isi dari Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Masalah tersebut 

menuntut siswa untuk melakukan 

percobaan. Sehingga proses 

pembelajaran inkuiri dengan 

menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berbasis Masalah aktivitas 

kerja siswa ketika belajar 

berlangsung melalui praktik di 

lapangan dapat lebih efektif dan 

lebih terarah.  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode 

penelitian eksperimen semu. 

Karena dalam penelitian ini, subyek 

yang diteliti merupakan siswa-siswi 

yang sudah terdaftar dengan 

kelasnya masing-masing, sehingga 

tidak dimungkinkan untuk membuat 

kelompok baru secara acak. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode 

penelitian eksperimen semu. 

Karena subjek yang akan diteliti 

merupakan siswa-siswa yang 

sudah terdaftar dengan kelasnya 

masing-masing, sehingga tidak 

dimungkinkan untuk membuat 

kelompok baru secara acak. Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

desain pretest-posttest kelompok 

control. Desain penelitiannya 

berbentuk:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Keterangan:  

 = Kemampuan literasi sains  

 X1 = Penggunaan LKS Berbasis 

Masalah dalam pembelajaran 

IPA secara inkuiri  

 X2 = Penggunaan LKS 

Konvensional dalam 

pembelajaran IPA secara inkuiri  

Agar penelitian ini lebih tepat 

sasaran, maka subjek dalam 

penelitian ini adalah sebagai 
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berikut: Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD di sekolah 

SD Kartika X-3 yang ada di lingkup 

Kecamatan Lembang Kabupaten 

Bandung Barat. Kelas V pada SD 

Kartika X-3 terdiri dari 3 rombel, 

dari ketiga rombel tersebut dipilih 

dua rombel  dengan cara 

pengetosan untuk dijadikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 

Tabel 1. Uji beda Aspek Konten 
Literasi Sains 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui 

peningkatan literasi sains siswa 

pada aspek konten sains, maka 

dilakukan tes awal dan tes akhir 

dengan menggunakan soal-soal 

literasi sains yang berjumlah 20 

soal. Berdasarkan data yang 

diperoleh pada Tabel di Uji Beda 

Aspek Konten rerata tertinggi 

diperoleh pada aspek konten 

dengan nilai rata-rata untuk kelas 

kontrol pada tes awal yaitu 2,06, 

dan rata-rata nilai akhir 3,8. 

Sedangkan untuk kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata nilai 

pada tes awal 2,23, dan rata-rata 

nilai akhir 4,51. Artinya, 

pembelajaran menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Masalah pada materi 

sifat-sifat cahaya dapat lebih 

meningkatkan penguasaan literasi 

sains pada aspek konten sains 

dibanding pembelajaran yang 

menggunakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) tidak berbasis masalah.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram batang Aspek 
Konten Literasi Sains 

 

Untuk mengetahui 

peningkatan literasi sains siswa 

pada aspek proses sains, maka 

dilakukan tes awal dan tes akhir 

dengan menggunakan soal-soal 

literasi sains yang berjumlah 20 

soal.  

 



Didaktik : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ISSN : 24775673 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Subang 

Volume IV  Nomor 1, Juli 2018 
 
 

54 
 

Tabel 2.  Uji Beda Aspek 
Proses Literasi Sains 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang 

diperoleh pada tabel di atas rerata 

diperoleh pada aspek proses 

dengan nilai rata-rata untuk kelas 

kontrol pada tes awal yaitu 4.71, 

dan rata-rata nilai akhir 5.29. Untuk 

kelas eksperimen diperoleh rata-

rata nilai pada tes awal 5, dan rata-

rata nilai akhir 7,94. Artinya bahwa, 

pembelajaran menggunakan  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Masalah pada materi 

sifat-sifat cahaya dapat lebih 

meningkatkan penguasaan literasi 

sains pada aspek proses sains 

dibandingkan dengan 

pembelajaran menggunakan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) tidak 

berbasis masalah.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram batang Aspek 

Proses Literasi Sains 

Untuk mengetahui 

peningkatan literasi sains siswa 

pada aspek konteks sains maka 

dilakukan tes awal dan tes akhir 

dengan menggunakan soal-soal 

literasi sains yang berjumlah 20 

soal. Adapun tabelnya dapat dlihat 

sebagi beriku:  

Tabel 3. Uji beda Aspek 

Konteks Literasi Sains 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang 

diperoleh pada tabel di atas 

diperoleh pada aspek konteks 

dengan nilai rata-rata untuk kelas 

kontrol pada tes awal yaitu 1,09, 

dan rata-rata nilai akhir 2. 

Sedangkan untuk kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata nilai 

pada tes awal 1,26, dan rata-rata 

nilai akhir 2,57. Artinya data di atas 

menunjukkan bahwa Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Berbasis Masalah 

telah memberikan kontribusi yang 

maksimal terhadap materi sifat-sifat 

cahaya. Selain pada aspek konten, 

terjadi peningkatan juga pada 



Didaktik : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ISSN : 24775673 
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Subang 

Volume IV  Nomor 1, Juli 2018 
 
 

55 
 

aspek proses sains. Hal ini berarti 

penggunaan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Berbasis Masalah sebagai 

media dapat mencakup kebutuhan 

proses tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Diagram batang Aspek 
konteks Literasi Sains 

 

D. Kesimpulan  

1. Berdasarkan data aspek konten, 

proses, dan konteks dapat dilihat 

bahwa semua aspek literasi 

sains siswa baik di kelas 

eksperimen maupun kelas 

kontrol mengalami peningkatan, 

peningkatan di kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Peningkatan 

tertinggi pada kelas eksperimen 

terjadi pada aspek konten sains  

2. Berdasarkan perhitungan 

program SPSS, diperoleh nilai 

Sig. uji Mann-Whitney sebesar 

0,006 atau ebih keci dari 0,05 

artinya H0 ditolak, sehingga 

dapat disimpukan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa 

yang menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Masalah dalam pembelajaran 

IPA secara inkuiri, dengan yang 

menggunakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Konvensional 

dalam pembelajaran IPA secara 

inkuiri.  
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